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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang “Berpikir 

Kritis Santri Melalui Forum Bahtsul Masail Di Pondok Pesantren Putri 

Tahfizhil Qur-An Lirboyo Kediri” dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran dengan menggunaka Forum Bahtsul Masail dalam 

menungkatkan daya kritis santri di Pondok Pesantren Putri Tahfizhil Qur-

an: 

1. Pelaksanaan Forum Bahtsul Masail dilalui berbagai tahapan, dan 

proses yang panjang yaitu: kegiatan awal (pembukaan/ 

muqaddimah), tahapan yang sepenuhnya diarahkan oleh 

moderator melalui beberapa sesi yaitu: salam, puji syukur dan 

solawat, menjelaskan maksud penerapan bahtsul masail dan 

membacakan permasalahan yang akan dibahas; tashowwur 

masalah (mendeteksi masalah secara detail), mendeskripsikan 

pertanyaan yang muncul dari sail; penyampaian jawaban yaitu sesi 

penampungan jawaban dan ibarot untuk menentukan kesamaan 

jawaban musyawirot; perdebatan argumentatif yaitu sesi 

musyawirot saling menguatkan jawaban masing-masing; 

pencerahan referensi yaitu sesi kritik terhadap jawaban dan ibarot-
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ibaror serta masukan-masukan terhadap masalah yang dibahas; 

perumusan jawaban dan mauquf yaitu sesi perumus mengusulkan 

dan merumuskan jawaban kepada musyawirot ketika ada 

kelompok yang saling bertentangan atau memberi kritik pada 

jawaban yang terlalu menyimpang; pengesahan dan penutup yaitu 

mengesahkan permasalan yang sudah mendapat persetujuan dari 

musyawirot, tim perumus dan mushohih dengan cara mufakat. 

2. Dengan menggunakan metode Bahtsul Masail, terdapat beberapa 

cara untuk meningkatkan daya kritis santri yaitu: Memperbanyak 

membaca agar dapat memperluas wawasan, dengan memahami 

secara maksimal konsep fikih dalam kitab induk, memahami 

sebuah materi dan dapat menyimpulkan dengan kalimat yang 

singkat jelas dan terkonsep serta mencari masalah yang muncul 

sekaligus mencari solusi dari permasalahan yang ada, rajin 

mengikuti Forum Bahtsul Masail, punya rival atau teman diskusi, 

menguasai konsep pokok fiqih, mencoba menjawab problematika 

fiqih, menelaah perbedaan pendapat antar Ulama’. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat menyampaikan saran 

yang mungkin bisa dipertimbangkan oleh objek terkait dalam upaya 

mengasah mental melalui kegiatan Lajnah Bahtsul Masail yang tepat. 

1. Bagi Pengurus Bahtsul Masail 
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Untuk lebih sering memberikan motivasi kepada santri yang tidak 

mengikuti Bahtsul Masail terlebih kepada peserta Bahtsul Masail, agar 

lebih meningkatkan dalam berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan Forum Bahtsul Masail ini. Lebih 

mengembangkan potensi belajar para santri, agar bisa lebih 

meningkatkan daya kritis santri. 

2. Bagi Peserta Lajnah Bahtsul Masail 

Seluruh peserta Lajnah Bahtsul Masail harus digerakkan untuk menjadi 

vokal. Dalam artian, jangan hanya membiarkan mereka menjadi 

penyemangat saja. Karena, sangat disayangkan jika sudah berada di 

dalam forum tersebut tapi hanya mampu menjadi pendengar. 

Penggerakan untuk menjadi vokal bisa dengan membuat peraturan 

tambahan berupa “Bagi santri yang tidak pernah berbicara dan 

mengkritisi saat Bahtsul Masail akan ditugaskan menjadi moderator di 

pertemuan berikutnya” 

3. Bagi Dewan Pengajar 

Memberikan bimbingan yang lebih kepada peserta Bahtsul Masail 

karena mengingat dampak Bahtsul Masail sangat besar terhadap 

mental santri. Agar ketika kelak seorang santri yang telah lulusdan 

terjun di masyarakat, ia mampu menghadapi problematika yang ada di 

masyarakat. 
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